ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN PERBANKAN
SYARIAH DENGAN PERBANKAN KONVENSIONAL

Ari Setyaningsih
Setyaningsih Sri Utami
Fakultas Ekonomi Universitas Slamet Riyadi Surakarta

ABSTRACT
Methods This study uses a case study on PT Banialbya

Muamalat Tbk and PT Bank BRI Tbk is listed on th@ohesia
Stock Exchange. Data sources using secondary ddagan@d from
the financial statements of PT Bank Syariah MuairBtk and PT
Bank BRI Tbk, published in the period 2009 — 20Dhta
collection techniques using documentation anddiiere. Analysis
using financial ratio analysis of CAR, NPL, ROA, BB®D and
LDR. The results that: CAR ratio at PT Bank BRI Tdik better
than the PT Bank Syariah Muamalat Indonesia Tbkis Tk
indicated by the higher value of CAR for the per&@®9 — 2011
which is owned by PT Bank BRI Tbk. NPL ratio at Bank
Syariah Muamalat Indonesia Tbk better than the RAhKBBRI
Tbk. This is indicated by the lower value of NPLimy the period
2009 — 2011. ROA ratio at PT Bank BRI Tbk lookdrdtian the
PT Bank Syariah Muamalat Indonesia Tbk. This iscauted by
the higher value of ROA over the period 2009 — 2@BQPO ratio
at PT Bank BRI Tbk better than the PT Bank SyakNmfamalat
Indonesia Tbhk. This is indicated by the lower vat@&OPO over
the period 2009 — 2011. Liquidity ratio at PT BaBRI Tbk better
than financial performance compared with PT Bankarih
Muamalat Indonesia Tbk. This is shown both on #iaesof LDR.
During the period 2009 — 2011 the value of LDR @tBank BRI
Tbk lower.
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PENDAHUL UAN fungsi sebagdinancial intermediary
Perbankan di Indonesia meru-yaitu lembaga yang mempunyai pe-
pakan salah satu lembaga keuangaranan untuk mempertemukan antara
yang berperan penting dalam perekopemilik dana dengan pengguna dana,
nomian suatu Negara, hal ini dikare-maka kegiatan bank harus berjalan
nakan perbankan merupakan salalsecara efisien pada skala makro mau-
satu dari sistem keuangan yang berpun mikro. Dana hasil mobilitas mas-
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yarakat dialokasikan keberbagai ma-dan mudah bagi nasabah. Berbeda
cam sektor ekonomi dan keseluruhardari perbankan konvensional, nasa-
area yang membutuhkan secara cepdtah tidak dapat menilai kinerja hanya
dan tepat. Peningkatkan mobilisasidari indikator bunga yang diperoleh.
dana masyarakat selama ini belumrerlebih lagi bank syariah harus ber-
terlayani oleh sistem perbankan kon-saing dengan bank konvensional
vensional dan untuk mengakomodasiyang dominan dan telah berkembang
kebutuhan terhadap layanan jasa perpesat di Indonesia. Persaingan yang
bankan sesuai prinsip syariah, makasemakin tajam ini harus didukung
pada tahun 1992 bank syariah resmdengan manajemen yang baik untuk
dikenalkan kepada masyarakat. bisa bertahan di industri perbankan.
Hal mendasar yang membeda-Salah satu faktor yang harus diperha-
kan antara lembaga keuangan kontikan oleh bank untuk bisa terus ber-
vensional dengan syariah adalah tertahan hidup adalah kinerja kondisi
letak pada pengembalian dan pembakeuangan bank.
gian keuntungan yang diberikan oleh Penelitian ini menggunakan
nasabah kepada lembaga keuangaBank Syariah Muamalat Indonesia
dan/atau yang diberikan oleh lemba-Tbk yang mana dalam kinerja peru-
ga keuangan kepada nasabah (Musahaannya lebih lama dalam industri
hammad, 2005: 11). Hal kegiatanperbankan di Indonesia dan merupa-
operasional bank syariah menggunakan bank umum syariah pertama
kan prinsip bagi hasipfofit and loss yang kegiatan usahanya menjalankan
sharing. Bank syariah tidak meng- prinsip syariah. Sedangkan Bank
gunakan bunga sebagai alat untukJmum Konvensional yang dipilih
memperoleh pendapatan maupuruntuk dibandingkan dengan bank
membebankan bunga atas penggunaimum syariah adalah salah satu bank
an dana dan pinjaman karena bung&onvensional milik pemerintah yang
merupakan riba yang diharamkan. terbesar di Indonesia dan juga seba-
Pola bagi hasil ini memungkin- gai Bank Pemerintah pertama di In-
kan nasabah untuk mengawasi langdonesia yaitu PT Bank BRI Tbk.
sung kinerja bank syariah melalui Tujuan yang hendak dicapai
monitoring atas jumlah bagi hasil dalam penelitian ini adalah:
yang diperoleh. Jumlah keuntunganl. Mengalisis kinerja keuangan PT
bank semakin besar maka semakin Bank Syariah Muamalat Tbk dili-
besar pula bagi hasil yang diterima hat dari rasio CAR, NPL, ROA,
nasabah, demikian juga sebaliknya. BOPO, dan LDR.
Jumlah bagi hasil yang kecil atau?2. Menganalisis kinerja keuangan PT
mengecil dalam waktu cukup lama Bank BRI Tbk dilihat dari rasio
menjadi indikator bahwa pengelolaan CAR, NPL, ROA, BOPO, dan
bank merosot. Keadaan itu merupa- LDR.
kan peringatan dini yang transparan3. Menganalisis perbandingan kiner-
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ja keuangan PT Bank Syariah Mua-
malat Tbk dengan PT Bank BRI
Tbk selama periode 2009 — 2011.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan studi

kasus terhadap PT Bank Syariah Mua:
malat Tbk dan PT Bank BRI Tbk
yang terdaftar di Bursa Efek Indone-
sia (BEI). Sumber data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Teknik pengumpulan data
menggunakan dokumentasi.
Teknik Analisis Data
1. Rasio permodalan

Rasio yang digunakan dalam per-

hitungan ini adalatCapital Ade-

queency Ratio (CARyaitu meru-

formulasikan dengan:

Modal Bank
X 100%
Total ATMR
(Kasmir, 2003: 265)

CAR =

2. Rasio kualitas aktiva produktif

Perhitungan kualitas aktiva pro-
duktif (KAP) diukur mengguna-
kan Non Performing Loar{NPL),
yaitu rasio aktiva produktif yang
diklasifikasikan terhadap jumlah
aktiva produktif. Rasio aktiva
produktif yang diklasifikasikan
terhadap jumlah aktiva produktif,
dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

Total kredit bermasalah

pakan perbandingan jumlah modal NPL= P — x 100%
dengan jumlah Aktiva Tertimbang otal selurun kred _
Menurut Rasio (ATMR) yang di- (Kasmir, 2003: 266)
Tabel 1
Kriteria PenilaiarCapital Adequeency Ratio
Nilai Kredit Predikat
> 8% Sehat

>6,5% -<7,99%

Cukup Sehat

>5,0% <6,49%

Kurang Sehat

<4,99%

Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bl No. 13/24/DPNP Tanggal RBle2r 2011

Tabel 2
Kriteria Penilaian Rasio Aktiva Produktif

Nilai Kredit

Predikat

0,00% -<10,35%

Sehat

10,36% < 12,60%

Cukup Sehat

12,61% < 14,85%

Kurang Sehat

> 14,85%

Tidak Sehat

Sumber: Surat Edaran Bl No. 13/24 DPNP Tangg®Rbber 2011
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. Rasio Rentabilitas 4. BOPO ( Biaya Operasional Pen-
Analisis rasio rentabilitas bank dapatan Operasional)

adalah alat untuk menganalisis Biaya Operasional

atau mengukur tingkat efisiensi BOPO = X100%
usaha dan profitabilitas yang dica- Pendapatan Operasional

pai oleh bank yang bersangkutan. (Kasmir, 2003: 268)
Rasio rentabilitas yang digunakans Rasio Likuiditas

dalam penelitian ini adalaReturn Rasio Likuiditas yang diwakili
on Asse{ROA). olehLaon to Debt RatigLDR)
Laba Sebelum Pajak Kredit yang diberikan
ROA = X 100% LDR = X 100%
Total Aktiva Dana Pihak ketiga
(Kasmir, 2003: 268) (Kasmir, 2003:270)
Tabel 3
Kriteria PenilaiarReturn On Asset
Nilai Kredit Predika
>1,21% Seha

> (0,98%-<1,21% | Cukup Sehi
> (0,76%- <0.98% | Kurang Seh:
<0,76% Tidak Sehe

Sumber: Surat Edaran Bl No. 13/24/DPNP Tanggal RBl62r 2011

Tabel 4
Kriteria Penilaian Rasio Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional

Nilai Kredit Predika

< 93,52% Seha
93,53%—<94,73% Cukup Sehi
94,74%— < 95,92% Kurang Seh:
> 95,93¥% Tidak Sehe
Sumber: Surat Edaran Bl No. 13/24 DPNP Tanggal @&blier 2011

Tabel 5
Kriteria PenilaiarLoan to Deposito Ratio LDR)
Nilai Kredit Predikat
<94,755Y Seha

94,756%— <98,75% | Cukup Seh:
98,76%— <102,25% | Kurang Seh:
>102,6% Tidak Sehe

Sumber: Surat Edaran Bl Nb3/24 DPNP Tanggal 25 Oktober 2011
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Setelah dilakukan analisis ki-
nerja keuangan pada PT Bank Syari-
ah Muamalat Tbk dan PT Bank BRI
Tbk dilihat dari rasio CAR, NPL,
ROA, BOPO, dan LDR, maka selan-
jutnya melakukan analisis dengan
cara membandingkan rasio keuangan
PT Bank Syariah Muamalat Tbhk de-
ngan PT Bank BRI pa-da periode
yang sama. Rasio keuang-an pada
masing-masing bank diguna-kan
sebagai tolok ukur untuk menilai
kinerja keuangan kedua bank tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Rasio Keuangan

1. Kinerja Keuangan PT Bank Sya-
riah Muamalat Indonesia Tbk

Hasil perhitungan rasio-rasio ke-

uangan PT Bank Syariah Muama-

lat Indonesia Tbk meliputi CAR,

NPL, ROA, BOPO, dan LDR

selama periode 2009 — 2011 dapat

ditunjukkan dan dianalisis sebagai
berikut:

a. Capital Adequeency Ratio (CAR)
CAR adalah rasio kecukupan
modal yang berfungsi menam-
pung risiko kerugian yang ke-
mungkinan dihadapi oleh bank.
Semakin tinggi CAR maka se-
makin baik kemampuan bank
tersebut untuk menanggung
risiko dari setiap kredit/aktiva
produktif yang berisiko. Jika
nilai CAR tinggi maka bank
tersebut mampu membiayai
kegiatan operasional dan mem-
berikan kontribusi yang cukup
besar bagi profitabilitas.

Capital Adequeency Ratdihi-
tung dengan membandingkan

jumlah modal dengan jumlah
Aktiva Tertimbang Menurut
Rasio.

Untuk menghitungCapital Ade-
gueency Rationaka terlebih da-
hulu harus diketahui data modal
bank dan jumlah Aktiva Tertim-
bang Menurut Rasio. Untuk
menghitung nilai ATMR dilaku-
kan dengan cara menjumlahkan
hasil perkalian nilai nominal
aktiva yang ada dalam neraca
dengan bobot risiko aktiva.
Berdasarkan Ketetapan Bank
Indonesia No. 65/12/DPNP
tahun 2008 Nilai Bobot ATMR
adalah 70%.

Berdasarkan data mengenai mo-
dal dan nilai ATMR, maka
besarnydCARsebagai berikut:
CARTahun 200%= 8,004%
CARTahun 201G- 11,676%
CARTahun 201 9,093%

Dari hasil perhitunganCAR
pada tahun 2009 menunjukkan
angka sebesar 8,004% termasuk
kategori sehat, hal ini menun-
jukkan bahwa setiap Rp 1 dari
aset dijamin oleh modal sebesar
Rp 0,08004, sedangkafAR
pada tahun 2010 menunjukkan
angka sebesar 11,676% terma-
suk kategori sehat, hal ini meng-
gambarkan bahwa setiap Rp 1
dari aset dijamin oleh modal
sebesar Rp 0,11676, pada tahun
2011 CARmengalami penurun-
an menjadi 9,093% termasuk
kategori sehat, hal ini menun-
jukkan bahwa setiap Rp 1 dari
aset dijamin oleh modal sebesar
Rp 0,09093.
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b. Non Performing LoafNPL)

NPL atau kredit bermasalah
merupakan salah satu indikator
kunci untuk menilai kinerja
fungsi bank. Salah satu fungsi
bank adalah sebagai lembaga
intermediary atau penghubung
antara pihak yang memiliki
kelebihan dana dengan pihak
yang membutuhkan dana.
Untuk menghitungNPL maka
terlebih dahulu harus diketahui
total kredit bermasalah dengan
total seluruh kredit yang dimiliki.
Berdasarkan perhitungan diper-
oleh hasil sebagai berikut:

NPL Tahun 2009 1,976%

NPL Tahun 201G= 2,283%

NPL Tahun 201E 2,478%
Berdasarkan hasil perhitungan
diketahui bahwa\PL pada ta-
hun 2009 menunjukkan angka
sebesar 1,976% termasuk ka-
tegori sehat, hal ini menun-
jukkan bahwa setiap Rp 1 dari
kredit yang diberikan menim-
bulkan kredit bermasalah se-
besar Rp 0,01976. Pada tahun
2010 menunjukkan angka se-
besar 2,283% termasuk kate-
gori sehat, hal ini menunjuk-
kan bahwa setiap Rp 1 dari
kredit yang diberikan menim-
bulkan kredit bermasalah se-
besar Rp 0,02283. Pada tahun
2011 menunjukkan angka se-
besar 2,478% termasuk kate-
gori sehat, hal ini menunjukkan
bahwa setiap Rp 1 dari kredit
yang diberikan menimbulkan
kredit bermasalah  sebesar
Rp 0,02478.

c. Rasio Rentabilitas

Rasio rentabilitas dalam pene-
litian ini diformulasikan dengan
Return On Assets (ROA). Re-
turn on assetsnerupakan salah
satu rasio profitabilitas yang
dapat mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasil-
kan laba dari aktiva yang digu-
nakan.Return on assetmeru-
pakan perbandingan antara laba
sebelum bunga dan pajak
(EBIT) dengan total aktiva
yang dimiliki perusahaan.

Untuk menghitungROA maka
terlebih dahulu harus diketahui
laba sebelum pajak dan total
aktiva yang dimiliki. Berdasar-
kan hasil perhitungan didapat
ROA sebagai berikut:

ROA tahun 200% 0,404%

ROA tahun 2016 1,080%

ROA tahun 201F 1,144%

ROA pada tahun 2009 menun-
jukkan angka 0,404% termasuk
kategori tidak sehat, hal ini me-
nunjukkan bahwa setiap Rp 1
dari aset menghasilkan laba
sebesar Rp 0,00404. Sedangkan
ROA pada tahun 2010 menga-
lami  peningkatan  menjadi
1,080% termasuk dalam katego-
ri penilaian cukup sehat, yang
berarti bahwa setiap Rp 1 dari
aset mampu menghasilkan laba
sebesar Rp 0,01080. Pada tahun
2011 ROA meningkat menjadi
1,144% termasuk kategori pe-
nilaian cukup sehat, hal ini
menggambarkan bahwa setiap
Rp 1 dari aset mampu mengha-
silkan laba sebesar Rp 0,01144.
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PenilaianROAdari tahun 2009
— 2011 yang termasuk ketegori
tidak sehat dan cukup sehat me-
nunjukkan bahwa kemampuan
bank dalam menghasilkan laba
dari menggunakan asetnya cu-
kup baik. Meskipun pada tahun
2009 ROA termasuk kategori
tidak sehat, akan tetapi nilai
ROApada bank ini setiap tahun-
nya mengalami peningkatan.

. Rasio BOPO (Biaya Operasio-
nal Pendapatan Operasional)
Untuk mengukur tingkat efisi-
ensi dan kemampuan bank me-
lakukan kegiatan operasinya.
Rasio ini membandingkan anta-
ra jumlah biaya operasional dan
pendapatan operasional bank.
Biaya operasional meliputi bia-
ya bunga dan biaya operasional
lainnya. Sedangkan pendapatan
operasional meliputi pendapat-
an bunga dan pendapatan ope-
rasional lainnya. Mengingat ke-
giatan utama bank yang prinsip-
nya bertindak sebagai peranta-
ra, yaitu menghimpun dan me-
nyalurkan dana (misalnya dana
masyarakat), maka biaya dan
pendapatan operasional bank
didominasi oleh biaya bunga
dan hasil bunga.

Untuk menghitung BOPO ma-
ka terlebih dahulu harus diketa-
hui biaya operasional dan pen-
dapatan operasional. Berdasar-
kan hasil perhitungan, besarnya
BOPO sebagai berikut:

BOPO Tahun 2008 79,756%
BOPO Tahun 2016 70,212%
BOPO Tahun 201% 66,323%

BOPOpada tahun 2009 menun-

jukkan angka 79,756% terma-

suk kategori sehat, hal ini me-

nunjukkan bahwa setiap Rp 1

dari pendapatan operasional
memerlukan biaya operasional

sebesar Rp 0,79756. Sedangkan
BOPOpada tahun 2010 menga-

lami penurunan menjadi 70,212%

termasuk dalam kategori peni-

laian sehat, yang berarti bahwa
setiap Rp 1 pendapatan opera-
sional memerlukan biaya ope-

rasional sebesar Rp 0,70212.
Pada tahun 2011 BOPO menu-
run menjadi 66,323% termasuk

kategori penilaian sehat, hal ini

menggambarkan bahwa setiap
Rp 1 dari pendapatan operasio-
nal memerlukan biaya opera-

sional sebesar Rp 0,66323.

. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas dalam peneliti-
an ini diukur dengan menggu-
nakan rasid.oan to Dept Ratio
(LDR). Loan to Dept Ratiada-
lah rasio antara seluruh jumlah
kredit yang diberikan bank de-
ngan dana yang diterima oleh
bank. Rasio ini digunakan un-
tuk mengetahui kemampuan
bank dalam membayar kembali
kewajiban kepada para nasabah
yang telah menanamkan dana-
nya dengan kredit-kredit yang
telah diberikan kepada para de-
biturnya. Semakin tinggi rasio-
nya semakin tinggi tingkat li-
kuiditasnya.

Untuk menghitung LDR maka
terlebih dahulu harus diketahui
kredit yang diberikan dan dana
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pihak ketiga. Berdasarkan per-
hitungan diperoleh hasil seba-
gai berikut:

LDR tahun 2009= 344,718%
LDR tahun 2010= 238,009%
LDR tahun 201E 226,402%
LDR pada tahun 2009 menun-
jukkan angka 344,718% terma-
suk kategori tidak sehat, hal ini
menunjukkan bahwa setiap Rp 1
dari kredit yang diberikan me-
merlukan dana pihak ketiga se-
besar Rp 3,44718. Sedangkan
LDR pada tahun 2010 meng-
alami  penurunan  menjadi
238,009% termasuk dalam ka-
tegori penilaian tidak sehat,
yang berarti bahwa setiap Rp 1
kredit yang diberikan memerlu-
kan dana pihak ketiga sebesar
Rp 2,38009. Pada tahun 2011
LDR menurun menjadi 226,402%
termasuk kategori penilaian ti-
dak sehat, hal ini menggambar-
kan bahwa setiap Rp 1 dari kre-
dit yang diberikan memerlukan
dana pihak ketiga sebesar Rp
2,26402.

2. Kinerja Keuangan PT Bank
BRI Tbk
Hasil perhitungan rasio-rasio ke-
uangan PT Bank BRI Tbk meliputi
CAR, NPL, ROA, BOPO, dan
LDR selama periode 2009 - 2011
dapat ditunjukkan dan dianalisis
sebagai berikut:
a. Capital Adequeency Ratio
CAR adalah rasio kecukupan
modal yang berfungsi menam-
pung risiko kerugian yang ke-
mungkinan dihadapi oleh bank.

Semakin tinggi CAR maka se-
makin baik kemampuan bank
tersebut untuk menanggung
risiko dari setiap kredit/aktiva
produktif yang berisiko. Jika
nilai CAR tinggi maka bank
tersebut mampu membiayai ke-
giatan operasional dan membe-
rikan kontribusi yang cukup
besar bagi profitabilitas.

Capital Adequeency Ratitihi-
tung dengan membandingkan
jumlah modal dengan jumlah
Aktiva Tertimbang Menurut
Rasio. Untuk menghitunga-
pital Adequeency Rationaka
terlebih dahulu harus diketahui
data modal bank dan jumlah
Aktiva Tertimbang Menurut
Rasio yang dimiliki. Berdasar-
kan hasil perhitungan, maka
besarnydCARsebagai berikut:
CARTahun 200%= 12,286%
CARTahun 201G= 12,959%
CARTahun 201 15,146%
Berdasarkan hasil perhitungan
ditunjukkan bahwaCAR pada
tahun 2009 sebesar 12,286%
termasuk kategori sehat, hal ini
menunjukkan bahwa setiap Rp 1
dari aset dijamin oleh modal se-
besar Rp 0,012286. Sedangkan
CAR pada tahun 2010 menun-
jukkan angka sebesar 12,959%
termasuk kategori sehat, hal ini
menggambarkan bahwa setiap
Rp 1 dari aset dijamin oleh mo-
dal sebesar Rp 0,12959. Pada
tahun 2011CARmengalami pe-
nurunan menjadi 15,146% ter-
masuk kategori sehat, hal ini
menunjukkan bahwa setiap Rp 1

Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah ... (Ari S. & Setyaningsih SU) 107



dari aset dijamin oleh modal
sebesar Rp 0,015146.

. Non Performing Loan

NPL atau kredit bermasalah
merupakan salah satu indikator
kunci untuk menilai kinerja
fungsi bank. Salah satu fungsi
bank adalah sebagai lembaga
intermediary atau penghubung
antara pihak yang memiliki ke-
lebihan dana dengan pihak yang
membutuhkan dana.

Untuk menghitungNPL maka
terlebih dahulu harus diketahui
total kredit bermasalah dengan
total seluruh kredit yang dimi-
liki. Berdasarkan perhitungan
diperoleh hasil sebagai berikut:
NPL Tahun 2009 5,488%

NPL Tahun 201G= 2,324%

NPL Tahun 201% 3,329%
Berdasarkan hasil perhitungan
ditunjukkan bahw&PL pada ta-
hun 2009 menunjukkan angka
sebesar 5,488% termasuk kate-
gori sehat, hal ini menunjukkan
bahwa setiap Rp 1 dari kredit
yang diberikan menimbulkan
kredit bermasalah sebesar Rp
0,05488. Pada tahun 2010 me-
nunjukkan angka sebesar 2,324%
termasuk kategori se-hat, hal ini
menunjukkan bahwa setiap Rp 1
dari kredit yang diberikan me-
nimbulkan kredit bermasalah
sebesar Rp 0,02324. Pada tahun
2011 menunjukkan angka sebe-
sar 3,329% termasuk kategori se-
hat, hal ini menunjukkan bahwa
setiap Rp 1 dari kredit yang di-
berikan menimbulkan kredit
bermasalah sebesar Rp 0,03329.

c. Rasio Rentabilitas

Rasio rentabilitas dalam peneli-
tian ini diformulasikan dengan
Return On Assets. ROweru-
pakan salah satu rasio profitabi-
litas yang dapat mengukur ke-
mampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktiva
yang digunakanROA merupa-
kan perbandingan antara laba se-
belum bunga dan pajak dengan
total aktiva yang dimiliki perusa-
haan. Berdasarkan perhitungan
diperoleh hasil sebagai berikut:
ROA Tahun 200% 3,121%
ROA Tahun 201G 3,688%
ROA Tahun 201F 3,991%
ROA pada tahun 2009 menun-
jukkan angka 3,121% termasuk
kategori sehat, hal ini menun-
jukkan bahwa setiap Rp 1 dari
aset menghasilkan laba sebesar
Rp 0,03121. SedangkaROA
pada tahun 2010 mengalami
peningkatan menjadi 3,688%
termasuk dalam kategori peni-
laian sehat, yang berarti bahwa
setiap Rp 1 dari aset mampu
menghasilkan laba sebesar Rp
0,03688. Pada tahun 20RDA
meningkat menjadi 3,991% ter-
masuk kategori penilaian cukup
sehat, hal ini menggambarkan
bahwa setiap Rp 1 dari aset
mampu menghasilkan laba se-
besar Rp 0,03991.
PenilaianROAdari tahun 2009
— 2011 termasuk ketegori sehat,
menunjukkan bahwa kemampu-
an bank dalam menghasilkan
laba dari menggunakan asetnya
cukup baik.
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d. Rasio BOPO (Biaya Operasio-

nal Pendapatan Operasional)
Untuk mengukur tingkat efisi-
ensi dan kemampuan bank me-
lakukan kegiatan operasinya.
Rasio ini membandingkan anta-
ra jumlah biaya operasional dan
pendapatan operasional bank.
Biaya operasional meliputi bia-
ya bunga dan biaya operasional
lainnya. Sedangkan pendapatan
operasional meliputi pendapat-
an bunga dan pendapatan ope-
rasional lainnya. Mengingat ke-
giatan utama bank yang prinsip-
nya bertindak sebagai peranta-
ra, yaitu menghimpun dan me-
nyalurkan dana (misalnya dana
masyarakat), maka biaya dan
pendapatan operasional bank
didominasi oleh biaya bunga
dan hasil bunga. Berdasarkan
perhitungan diperoleh hasil se-
bagai berikut:

BOPO Tahun 200¢ 30,980%
BOPO Tahun 2016 29,873%
BOPO Tahun 201% 34,062%
BOPOpada tahun 2009 menun-
jukkan angka 30,980% termasuk
kategori sehat, hal ini menun-
jukkan bahwa setiap Rp 1 dari
pendapatan operasional memer-
lukan biaya operasional sebesar
Rp 0,30980. Sedangkan BOPO
pada tahun 2010 mengalami
penurunan menjadi 29,873%
termasuk dalam kategori peni-
laian sehat, yang berarti bahwa
setiap Rp 1 pendapatan opera-
sional memerlukan biaya opera-
sional sebesar Rp 0,29873. Pada
tahun 2011 BOPO menurun

menjadi 34,062% termasuk ka-
tegori penilaian sehat, hal ini
menggambarkan bahwa setiap
Rp 1 dari pendapatan operasio-
nal memerlukan biaya opera-
sional sebesar Rp 0,34062.

. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas dalam peneliti-
an ini diukur dengan mengguna-
kan Loan to Dept Ratio. Loan
to Dept Ratioadalah rasio an-
tara seluruh jumlah kredit yang
diberikan bank dengan dana
yang diterima oleh bank. Rasio
ini digunakan untuk mengeta-
hui kemampuan bank dalam
membayar kembali kewajiban
kepada para nasabah yang telah
menanamkan dananya dengan
kredit-kredit yang telah diberi-
kan kepada para debiturnya.
Semakin tinggi rasionya sema-
kin tinggi tingkat likuiditasnya.
Berdasarkan perhitungan diper-
oleh hasil sebagai berikut:

LDR Tahun 200%= 67,052%
LDR Tahun 2016- 63,375%
LDR Tahun 201%* 64,144%
LDR pada tahun 2009 menun-
jukkan angka 67,052% terma-
suk kategori sehat, hal ini me-
nunjukkan bahwa setiap Rp 1
dari kredit yang diberikan me-
merlukan dana pihak ketiga se-
besar Rp 0,67052. Sedangkan
LDR pada tahun 2010 menga-
lami penurunan menjadi
63,375% termasuk dalam kate-
gori penilaian sehat, yang ber-
arti bahwa setiap Rp 1 kredit
yang diberikan memerlukan
dana pihak ketiga sebesar
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Rp 0,63375. Pada tahun 2011
LDR sebesar 64,144% terma-
suk kategori penilaian sehat,
hal ini menggambarkan bahwa
setiap Rp 1 dari kredit yang di-
berikan memerlukan dana pi-
hak ketiga sebesar Rp 0,64144.

Analiss Perbandingan Kinerja
Keuangan

Analisis perbandingan kinerja
keuangan ini dimaksudkan untuk
membandingkan kinerja keuangan
PT Bank Syariah Muamalat Indone-
sia Tbk dengan PT Bank BRI Tbk
secara eksternal. Analisis perbanding-
an kinerja keuangan ini bertujuan
untuk mengetahui bank mana yang
memiliki kinerja keuangan lebih baik
antara PT Bank Syariah Muamalat
Indonesia Tbk dengan PT Bank BRI
Tbk. Perbandingan kinerja keuangan
pada kedua bank tersebut ditinjau
dari rasio-rasio keuangannya yang
mencakup CAR, NPL, ROA, BOPO,
dan LDR.

Analisis perbandingan kinerja
pada kedua bank tersebut tersebut
dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Capital Adequeency Ratio (CAR)
Perbandingan rasiAR pada PT
Bank Syariah Muamalat Indone-

Tabel 6

sia Tbk dengan PT Bank BRI
Tbk selama periode 2009 — 2011
dapat ditunjukkan pada tabel 6
berikut:

Berdasarkan pada tabel 6, maka
dapat diketahui bahwa rasitAR
pada PT Bank BRI Tbk terlihat
lebih baik dibandingkan dengan
PT Bank Syariah Muamalat Indo-
nesia Tbk. Hal ini ditunjukkan
dengan lebih tingginya nil&CAR
selama periode 2009 — 2011 yang
dimiliki oleh PT Bank BRI Tbk
dibandingkan dengan PT Bank
Syariah Muamalat Indonesia Tbk.
Hal tersebut menandakan bahwa
kemampuan PT Bank BRI Tbk
dalam memenuhi kewajiban
jangka panjangnya lebih baik bila
dibandingkan dengan PT Bank
Syariah Muamalat Indonesia Tbk
sehingga tergolong bank yang
cukup solvabel.

Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa: “Kinerja ke-
uangan PT Bank Syariah Muama-
lat Tbk dilihat dari rasio CAR le-
bih baik jika dibandingkan dengan
PT Bank BRI Tbk selama perio-
de 2009 — 2011”", tidak terbukti
kebenarannya.

Perbandingan Rasi@ARpada PT Bank Syariah Muamalat Indonesia Thk
dengan PT Bank BRI Tbk Tahun 2009 - 2011

Periodq
No. Nama Bank 200 | 201C | 2017
1. PT Bank Syarial 8,004% | 11,676% | 9,093%
Muamalat Indonesia Thk
2 PTBank BR Thk 12,286% | 12,959% | 15,146%

Sumber: Data Diolah, 2013
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2. Rasio kualitas aktiva produktif/

Non Performing LoariNPL)
Perbandingan rasio NPL pada PT
Bank Syariah Muamalat Indone-
sia Tbk dengan PT Bank BRI
Tbk selama periode 2009 — 2011
dapat ditunjukkan pada tabel 7
berikut:

Berdasarkan pada tabel 7, maka
dapat diketahui bahwa rasio NPL
pada PT Bank Syariah Muamalat
Indonesia Tbk terlihat lebih baik
dibandingkan dengan PT Bank

BRI Tbk. Hal ini ditunjukkan de- 3.

ngan lebih rendahnya nilai NPL
selama periode 2009 — 2011 yang
dimiliki oleh PT Bank Syariah

Muamalat Indonesia Tbk diban-
dingkan dengan PT Bank BRI
Tbk. Hal tersebut menandakan

Tabel 7

bahwa kredit yang bermasalah
yang dimiliki PT Bank Syariah
Muamalat Indonesia Tbk lebih
baik dibandingkan dengan PT
Bank BRI Tbk.

Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa: “Kinerja ke-
uangan PT Bank Syariah Mua-
malat Tbk dilihat dari rasio NPL
lebih baik jika dibandingkan de-
ngan PT Bank BRI Tbk selama
periode 2009 — 2011, tidak ter-
bukti kebenarannya.

Return on AsséROA)
Perbandingan rasio ROA pada
PT Bank Syariah Muamalat Indo-
nesia Tbk dengan PT Bank BRI
Tbk selama periode 2009 — 2011
dapat ditunjukkan pada tabel 8
berikut:

Perbandingan Rasio NPL pada PT Bank Syariah Muanmalanesia Thk
dengan PT Bank BRI Tbk Tahun 2009 - 2011

Periodt
No. Nama Bank 200¢ | 201C | 2011
1. | PT Bank Syarial 1,976% | 2,283% | 2,478Y%
Muamalat Indonesia Tbk
2. | PTBank BR Tbk 5,488% |2,324% | 3,329¥%
Sumber: Data Diolah, 2013
Tabel 8

Perbandingan Rasio ROA pada PT Bank Syariah Muanmalanesia Tbk
dengan PT Bank BRI Tbk Tahun 2009 - 2011

Periodt
No. Nama Bank 200¢ | 201C | 2011
1. | PT Bank Syarial 0,404% | 1,080% | 1,144%
Muamalat Indonesia Tbk
2 PTBank BR Tbk 3,121% | 3,688% | 3,991%

Sumber: Data Diolah, 2013
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Berdasarkan pada tabel 8 di atas
maka dapat diketahui bahwa rasio
ROA pada PT Bank BRI Thk ter-
lihat lebih baik dibandingkan de-
ngan PT Bank Syariah Muamalat
Indonesia Thk. Hal ini ditunjuk-
kan dengan lebih tingginya nilai
ROA selama periode 2009 — 2011
yang dimiliki oleh PT Bank BRI
Tbk dibandingkan dengan PT
Bank Syariah Muamalat Indone-
sia Tbk.

Hal tersebut menandakan bahwa
kemampuan PT Bank BRI Tbk
dalam menghasilkan laba dari
aktiva yang digunakan lebih baik
dibadingkan dengan PT Bank
Syariah Muamalat Indonesia Tbk.
Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa: “Kinerja ke-
uangan PT Bank Syariah Muama-
lat Tbk dilihat dari rasio ROA le-
bih baik jika dibandingkan de-
ngan PT Bank BRI Tbk selama
periode 2009 — 2011”", tidak ter-
bukti kebenarannya.

Rasio BOPO (Biaya Operasional
Pendapatan Operasional)
Perbandingan rasio BOPO pada
PT Bank Syariah Muamalat Indo-
nesia Tbk dengan PT Bank BRI

Tabel 9

Tbk selama periode 2009 — 2011
dapat ditunjukkan pada tabel 9.
Berdasarkan pada tabel 9 maka
dapat diketahui bahwa rasio
Rasio BOPO pada PT Bank BRI
Tbk terlihat lebih baik dibanding-
kan dengan PT Bank Syariah
Muamalat Indonesia Tbk. Hal ini
ditunjukkan dengan lebih rendah-
nya nilai BOPOselama periode
2009 — 2011 yang dimiliki oleh
PT Bank BRI Tbk dibandingkan
dengan PT Bank Syariah Mua-
malat Indonesia Thk.

Hal tersebut menandakan bahwa
kemampuan PT Bank BRI Tbk
dalam melakukan tingkat efisien-
si dan kemampuan bank melaku-
kan kegiatan operasinya guna
mendapatkan pendapatan opera-
sional lebih baik di bandingkan
dengan PT Bank Syariah Mua-
malat Indonesia Tbk.

Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa: “Kinerja ke-
uangan PT Bank Syariah Muama-
lat Tbk dilihat dari rasio BOPO
lebih baik jika dibandingkan de-
ngan PT Bank BRI Tbk selama
periode 2009 — 2011”", tidak ter-
bukti kebenarannya.

Perbandingan Rasio BOPO pada PT Bank Syariah Maammalonesia Tbk
dengan PT Bank BRI Tbk Tahun 2009 - 2011

Periode
No. Nama Bank 200¢ | 201C | 2011
1. | PT Bank Syarial 79,756% | 70,212% | 66,323%
Muamalat Indonesia Thk
2 PTBank BR Tbk 30,980% | 29,873% | 34,062%

Sumber: Data Diolah, 2013
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Tabel 10

Perbandingan Rasio LDR pada PT Bank Syariah Mudnralanesia Tbk
dengan PT Bank BRI Tbk Tahun 2009 — 2011

Periodt
No. Nama Bank 200¢ 201 2011
1. PT Bank Syarial 344,718% | 238,009% | 226,402%
Muamalat Indonesia Tbk
2 PTBank BR Tbhk 67,052% 63,375% 64,144%

Sumber: Data Diolah, 2013

. Loan to Debt RatiLDR)
Perbandingan rasioDR pada PT
Bank Syariah Muamalat Indone-
sia Tbk dengan PT Bank BRI
Tbk selama periode 2009 — 2011
dapat ditunjukkan pada tabel 10
berikut:

Berdasarkan data pada tabel 10 di
atas maka dapat diketahui bahwa
rasio likuiditas pada PT Bank BRI
Tbk menunjukkan kinerja keuang-
an yang lebih baik dibandingkan
dengan PT Bank Syariah Muama-
lat Indonesia Tbk. Hal ini ditun-
jukkan baik pada nilai LDR. Se-
lama periode 2009 — 2011 nilai
LDR pada PT Bank BRI Tbk
lebih rendah dibandingkan PT
Bank Syariah Muamalat Indone-

makin rendah menunjukkan bah-
wa kemampuan bank ini untuk
memenuhi permintaan kredit atau
pembiayaan usaha dari nasabah
tinggi. Oleh sebab itu Bank BRI
tergolong lebih liquid sehingga
lebih mampu memenuhi kewajib-
an jangka pendeknya dibanding-
kan PT Bank Syariah Muamalat
Indonesia Thk.

Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa: “Kinerja ke-
uangan PT Bank Syariah Mua-
malat Tbk dilihat dari rasio LDR
lebih baik jika dibandingkan de-
ngan PT Bank BRI Tbk selama
periode 2009 — 2011, tidak ter-
bukti kebenarannya.

sia Tbk. Hal ini mencerminkan KESIMPULAN

bahwa bank tersebut mempunyai
tingkat

likuiditas yang cukup mengenenai

Berdasarkan hasil penelitian
perbandingan kinerja

tinggi. LDR yang semakin ren- keuangan perbankan syariah dengan

dah menandakan bahwa bank iniperbankan konvensional

pada PT

mempunyai kemampuan yang cu-Bank Syariah Muamalat Indonesia
kup baik untuk membayar kem- Tbk dengan PT Bank BRI Tbk Pe-
bali kewajiban kepada nasabahriode 2009 — 2011 diperoleh kesim-
yang telah menanamkan dananygulan sebagai berikut:

dengan menggunakan dana pihakl. Kinerja keuangan PT Bank Sya-

ketiga atau deposito.
Sementara itu nilai LDRang se-

riah Muamalat Tbk
a. Kinerja keuangan PT Bank
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Syariah Muamalat Tbk dilihat
dari rasio CAR termasuk
kategori sehat.

Kinerja keuangan PT Bank

e. Kinerja keuangan Kinerja ke-
uangan PT Bank BRI Tbk
dilihat dari rasio LDR terma-
suk kategori penilaian sehat.

. Syariah Muamalat Tbk dilihat 3. Hasil perbandingkan kinerja ke-

dari rasio NPL termasuk kate-
gori sehat.

uangan
a. Rasio CAR pada PT Bank

Kinerja keuangan PT Bank

. Syariah Muamalat Tbk dilihat

dari rasio ROA pada tahun
2009 termasuk kategori tidak
sehat, namun tahun 2010 —
2011 termasuk kategori cu-
kup sehat.

Kinerja keuangan PT Bank

. Syariah Muamalat Tbk dilihat

dari rasio BOPO termasuk
kategori penilaian sehat.
Kinerja keuangan PT Bank

' Syariah Muamalat Tbk dilihat

dari rasio LDR termasuk ka-
tegori penilaian tidak sehat.

Kinerja keuangan PT Bank BRI
Tbk
a. Kinerja keuangan PT Bank

BRI Tbk dilihat dari rasio
CAR termasuk kategori sehat.
Kinerja keuangan PT Bank

" BRI Tbk dilihat dari rasio

NPL termasuk kategori sehat.
Kinerja keuangan PT Bank

BRI Tbk terlihat lebih baik
dibandingkan dengan PT Bank
Syariah Muamalat Indonesia
Tbk.

Rasio NPLpada PT Bank
Syariah Muamalat Indonesia
Tbk lebih baik dibandingkan
dengan PT Bank BRI Tbk.
Rasio ROApada PT Bank

" BRI Tbk terlihat lebih baik

dibandingkan dengan PT Bank
Syariah Muamalat Indonesia
Tbk.

Rasio BOPO pada PT Bank

. BRI Tbk lebih baik dibanding-

kan dengan PT Bank Syariah
Muamalat Indonesia Tbk.
Rasio LDR pada PT Bank

. BRI Tbk menunjukkan kiner-

ja keuangan yang lebih baik
dibandingkan dengan PT Bank
Syariah Muamalat Indonesia
Tbk.
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